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Abstrak: Literasi keuangan adalah aspek penting dalam mengelola keuangan pribadi dan mencapai kestabilan 

finansial. Artikel ini menyelidiki tingkat literasi keuangan pada generasi muda, khususnya mahasiswa di Yogyakarta. 

Mahasiswa program sarjana Prodi Akuntansi Universitas Ahmad Dahlan menjadi sampel dalam penelitian ini. Melalui 

pendekatan kuantitatif dan analisis statistik deskriptif, penelitian ini menggunakan kuesioner untuk mengukur 

pemahaman mahasiswa terhadap literasi keuangan yang mencakup konsep keuangan dasar, tabungan dan pinjaman, 

asuransi, dan investasi. Hasil dari penelitian mengungkap rata-rata skor literasi keuangan sebesar 69.9 yakni dalam 

kategori moderat. Terdapat variasi dalam pemahaman mahasiswa terhadap konsep-konsep keuangan yang diajukan. 

Meskipun mayoritas responden memiliki pemahaman yang baik tentang beberapa aspek literasi keuangan, seperti 

nilai tukar mata uang dan fungsi asuransi, masih terdapat kekurangan dalam pemahaman manajemen utang dan 

investasi. Upaya bersama dibutuhkan dari pemerintah, lembaga keuangan, dan lembaga pendidikan untuk 

meningkatkan literasi keuangan, terutama terkait investasi, guna memastikan masyarakat mampu mengelola 

keuangan mereka secara tepat dan terhindar dari berbagai masalah keuangan di masa depan. 

Keywords: literasi keuangan; investasi; genZ 

Abstract: Financial literacy is an essential aspect of managing personal finances 

and achieving financial stability. This article investigates the level of financial 

literacy among young people, particularly students in Yogyakarta. Undergraduate 

students from the Accounting Study Program at Ahmad Dahlan University serve 

as the sample in this study. Through a quantitative approach and descriptive 

statistical analysis, this research uses a questionnaire to measure students' 

understanding of financial literacy, covering basic financial concepts, savings and 

loans, insurance, and investments. The results of the study reveal an average 

financial literacy score of 69.9, categorized as moderate. There is variation in 

students' understanding of the presented financial concepts. While the majority of 

respondents have a good understanding of some aspects of financial literacy, such 

as currency exchange rates and the function of insurance, there are still 

shortcomings in understanding debt management and investment. Collaborative 

efforts are needed from the government, financial institutions, and educational 

institutions to enhance financial literacy, especially regarding investments, to 

ensure that people can manage their finances properly and avoid various financial 

problems in the future. 

   Keywords: financial literacy; investment; genZ 

 

Pendahuluan 

Literasi keuangan adalah serangkaian langkah atau aktivitas yang bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kepercayaan individu maupun komunitas 

dalam mengelola keuangan pribadi secara efektif. Dengan definisi ini, pendidikan yang 

memadai diberikan kepada masyarakat agar mereka dapat membuat keputusan keuangan 
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yang lebih baik sesuai dengan kebutuhan mereka dan mencapai manfaat yang maksimal 

(Soejono & Mendari, 2018).  

Pengetahuan finansial atau yang sering disebut literasi keuangan dalam konteks ini 

merujuk pada keseluruhan pengetahuan yang berkaitan khususnya dengan konsep dan 

produk keuangan pribadi. Evaluasi dapat dilakukan secara objektif, dengan menggunakan 

pertanyaan berbasis pengetahuan, maupun secara subjektif, dengan meminta individu 

untuk menilai tingkat pemahaman mereka terhadap finansial. (Aeni et al., 2023; Lind et al., 

2020) 

Hasil Survey Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan 2022 yang diselenggarakan oleh 

Otoritas Jasa Keuangan menunjukkan bahwa inklusi keuangan masyarakat di Daerah 

Istimewa Yogyakarta menunjukkan angka yang paling rendah dari provinsi lainnya di di 

Pulau Jawa. Nilai literasi keuangan masyarakat DIY menunjukkan nilai yang lebih rendah 

dari Jawa Barat dan Jawa Timur (Otoritas Jasa Keuangan, 2022b).  Sebutan Kota Pendidikan 

yang ditujukan Yogyakarta ternyata tidak merepresentasikan pengetahuan keuangan 

masyarakatnya. Oleh karena itu, peneliti melakukan studi terkait tingkat literasi keuangan 

generasi muda yang tinggal di Yogyakarta. Banyak generasi muda yang datang ke 

Yogyakarta untuk mengenyam bangku pendidikan, terutama di tingkat perguruan tinggi. 

Terdapat sejumlah penelitian terdahulu yang menganalisis literasi keuangan  generasi 

muda baik dari tingkat sekolah hingga usia awal produktif bekerja. Laturette et al., (2021) 

melakukan penelitian pada 48 siswa/siswi SMA Citra Berkat Surabaya. Hasil studi 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam praktik literasi keuangan 

antara sebelum dan sesudah pelatihan. Fitrasari & Handini (2021) mengumpulkan data 

literasi keuangan dengan mendistribusikan kuesioner kepada sampel sejumlah 55 generasi 

milenial di Kota Sukabumi yang telah berinvestasi dalam aplikasi Peer to Peer Lending atau 

minimal mengenalnya, menggunakan teknik sampling non-probabilitas. Hasilnya 

menunjukkan bahwa literasi keuangan masyarakat di Kota Sukabumi mencapai persentase 

61,07%, termasuk dalam kategori cukup baik. 

Penelitian mengenai literasi keuangan pada generasi mudah pernah dilakukan oleh 

Aisa, (2021).  Literasi keuangan dihubungkan dengan minat berinvestasi di pasar modal 

dengan analisis regresi berganda (Kurniawati & Komalasari, 2016; Munandar & 

Hidayatulloh, 2019; Yulianti & Yuniarto, 2016). Teknik analisis regresi umum digunakan 

dalam berbagai studi untuk menguji hipotesis (Ahmad & Rusdianto, 2020; K. Hidayah & 

Wulandari, 2017; Hidayat dkk., 2022; Wardiwiyono & Imron, 2022). Penelitian ini 

melibatkan 384 mahasiswa di Yogyakarta. Pesatnya perkembangan fintech pada kalangan 

muda merupakan rasional untuk menyelidiki mahasiswa sebagai subjek penelitian. Hasil 

menunjukkan skor rata-rata literasi keuangan mahasiswa adalah moderat, dengan nilai 70,7 

dan dicapai oleh 51% responden. Sebanyak 33% mahasiswa memiliki tingkat literasi 

keuangan yang rendah dan hanya sekitar 17% memiliki tingkat literasi keuangan yang 

tinggi. 

Metode Penelitian 

Studi ini merupakan penelitian dengan pendekatan kuantitatif dan analisis statistik 

deskriptif (Retnaningdiah et al., 2020; Wardiwiyono, 2012). Untuk mengukur literasi 

keuangan Gen Z, pengumpulan data dilakukan dengan metode survey (Anwar & Amalia, 
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2010; Ariesanti et al., 2018; Fachrudin & Sholihin, 2021). Kuesioner disebar secara online dan 

data yang didapatkan adalah data primer. Mahasiswa program sarjana yang mana usianya 

termasuk dalam GenZ dipilih sebagai subjek penelitian ini (Fikrianoor et al., 2021). Populasi 

penelitian adalah mahasiswa yang sedang berkuliah di Prodi Akuntansi Universitas 

Ahmad Dahlan (Putra, 2017). Teknik penyampelan adalah convenience sampling (Ibrahim et 

al., 2023; Mutingatun & Hidayatulloh, 2020). Teknik  ini  dipillih setelah 

mempertimbangkan sumber daya waktu, energi dan biaya (Aisa, 2021; Aisa et al., 2022, 

2023).  

Instrumen yang digunakan untuk menilai tingkat literasi keuangan adalah kuesioner. 

Kuesioner literasi keuangan diadopsi dari Aisa (2021) yang mencakup konsep keuangan 

dasar, tabungan dan pinjaman, asuransi, dan investasi. Pengetahuan mengenai hal-hal ini 

sangat penting dalam pengelolaan keuangan pribadi (Lusardi & Mitchell, 2007). Kerangka 

penilaian literasi keuangan yang terdiri dari empat elemen utama, memiliki indikator 

penilaian masing-masing yang spesifik untuk mengukur pemahaman individu dalam 

aspek-aspek tertentu dari literasi keuangan tersebut.  

Konsep keuangan dasar mencakup pemahaman tentang nilai tukar mata uang, tingkat 

bunga, dan investasi. Indikator penilaian untuk konsep ini termasuk pemahaman tentang 

nilai tukar dari dolar ke rupiah dan hubungannya dengan kegiatan perdagangan 

internasional. Selain itu, tingkat bunga dan investasi juga menjadi fokus dalam menilai 

apakah individu memahami bagaimana tingkat bunga memengaruhi keputusan investasi 

mereka (Aisa et al., 2023). 

Elemen tabungan dan pinjaman menilai pemahaman individu tentang tabungan, 

pinjaman jangka panjang, dan pinjaman konsumtif (Lusardi & Mitchell, 2007). Indikator 

penilaian meliputi pemahaman tentang biaya pinjaman jangka panjang, termasuk bunga 

dan biaya tambahan lainnya yang terkait dengan pengambilan pinjaman. Selain itu, 

pengetahuan tentang jumlah maksimum pinjaman konsumtif yang dapat diambil oleh 

individu juga menjadi pertimbangan penting. 

Literasi keuangan juga mencakup pemahaman tentang asuransi, termasuk fungsi dan 

unsur-unsur yang terkait. Indikator penilaian untuk asuransi mencakup pemahaman 

tentang fungsi asuransi dalam melindungi aset dan keluarga dari risiko finansial yang tidak 

terduga. Selain itu, pemahaman tentang unsur-unsur polis asuransi, seperti premi, manfaat, 

dan periode perlindungan, juga dievaluasi. 

Bagian terakhir dari penilaian literasi keuangan berkaitan dengan investasi. Ini 

mencakup pemahaman tentang tingkat bunga, investasi emas, harga saham selama era 

pandemi, risiko dan pengembalian, serta kebijakan ekspor yang dapat memengaruhi 

investasi saham. Individu yang memiliki pemahaman yang baik tentang aspek-aspek ini 

dapat membuat keputusan investasi yang lebih terinformasi dan cerdas. 

Literasi keuangan diukur dihitung dari hasil kuesioner kemudian mengikuti (Bumcrot 

et al., 2012; Soejono & Mendari, 2018). Metode yang digunakan untuk menentukan skor 

literasi keuangan adalah berdasarkan jumlah jawaban yang benar dari setiap responden 

terhadap 10 pertanyaan literasi keuangan. Dengan simple weight method, setiap pertanyaan 

memiliki bobot yang sama yaitu 10. Responden yang dapat menjawab semua pertanyaan 

dengan benar akan diberikan skor literasi keuangan 100, sedangkan bagi yang tidak dapat 
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menjawab semua pertanyaan tersebut dengan tepat maka akan mendapatkan skor literasi 

keuangan 0. Pendekatan ini memiliki keunggulan yaitu kesederhanaan dalam menentukan 

tingkat literasi keuangan dari setiap responden. Tingkat literasi keuangan untuk seluruh 

responden didapatkan dengan menghitung rata-rata skor literasi keuangan semua individu 

yang telah berpartisipasi dalam mengisi kuesioner. 

Hasil Dan Pembahasan 

Sebanyak 100 responden telah mengisi kuesioner penelitian ini yang profilnya dapat 

dilihat melalui Tabel 1. Tabel 1 memberikan gambaran demografi kelompok responden 

dalam penelitian ini,  meliputi distribusi jenis kelamin dan sumber pendapatan yang 

menjadi fokus analisis dalam konteks literasi keuangan. Dari total 100 responden, sebanyak 

40 di antaranya adalah laki-laki, sedangkan 60 sisanya adalah perempuan. Sumber 

pendapatan responden didominasi oleh orangtua, yang mencakup 89 responden dari total 

100. Sementara itu, hanya 10 responden yang menyatakan sumber pendapatannya berasal 

dari bekerja atau beasiswa, dan hanya 1 responden yang memiliki sumber pendapatan dari 

bisnis. 

Tabel 1. Profil Responden 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 40 

Perempuan 60 

Sumber Pendapatan  

Orangtua 89 

Bekerja/Beasiswa 10 

Bisnis 1 

 

Tabel 2. Hasil Kuesioner Literasi Keuangan 

No Pertanyaan Benar Salah 

1 Jika nilai tukar rupiah pada dollar saat ini adalah 

Rp 12.000,00 per 1 USD, maka jika Anda 

memiliki 5 USD sama dengan Anda memiliki Rp 

60.000,00 

94% 6% 
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2 Tingkat suku bunga mempengaruhi keuntungan 

suatu investasi 

95% 5% 

3 Kita bisa menghemat biaya bunga dengan 

memilih KPR 15 tahun dibandingkan 30 tahun 

82% 18% 

4 Kredit konsumsi (kredit motor dan KPR) boleh 

lebih dari 35% pendapatan. 

49% 51% 

5 Fungsi asuransi adalah mengalihkan risiko 89% 11% 

6 Sejumlah uang yang harus dibayarkan setiap 

bulannya sebagai kewajiban dari tertanggung 

atas keikutsertaannya di asuransi adalah premi 

73% 27% 

7 Ketika tingkat suku bunga sedang tinggi, 

merupakaan saat yang tepat untuk berinvestasi 

pada emas 

30% 70% 

8 Melakukan investasi pada properti sangat tepat 

ketika suku bunga sedang meningkat. 

42% 58% 

9 Investasi dengan return yang tinggi akan 

memiliki risiko yang besar. 

90% 10% 

10 Pemerintah mengeluarkan kebijakan larangan 

ekspor untuk produk pertambangan, saat itu 

juga merupakan waktu yang tepat untuk 

membeli saham perusahaan pertambangan. 

37% 63% 

 

Hasil tes literasi keuangan pada mahasiswa menunjukkan tingkat pemahaman yang 

beragam terhadap konsep-konsep keuangan yang diajukan. Konsep keuangan dasar 

mencakup pemahaman tentang nilai tukar mata uang. Selain itu, tingkat bunga dan 

investasi juga menjadi fokus dalam menilai apakah individu memahami bagaimana tingkat 

bunga memengaruhi keputusan investasi mereka (Aisa et al., 2023). Sebagian besar 

responden menunjukkan pemahaman yang kuat terhadap konversi mata uang, seperti 

pada pernyataan 1, di mana mayoritas (94%) memahami bahwa memiliki 5 USD pada nilai 

tukar Rp 12.000 per 1 USD setara dengan memiliki Rp 60.000. Kesadaran akan faktor-faktor 

yang memengaruhi hasil investasi juga tampak tinggi, dengan hampir semua responden 

(95%) menyadari pengaruh tingkat suku bunga terhadap keuntungan investasi, seperti 

yang ditunjukkan pada pernyataan 2. 
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Elemen kedua dari literasi keuangan adalah kemampuan untuk mengelola tabungan 

dan pinjaman dengan bijaksana. Indikator penilaian untuk elemen ini mencakup 

pemahaman tentang biaya pinjaman jangka panjang dan kemampuan untuk menghitung 

jumlah maksimum pinjaman konsumtif yang dapat diambil. Mayoritas mahasiswa 

menunjukkan pemahaman yang baik tentang manfaat memilih KPR dengan durasi yang 

lebih pendek untuk menghemat biaya bunga, seperti yang tercermin pada Pernyataan 3, di 

mana 82% dari mereka menjawab dengan benar pernyataan tersebut. Namun, terdapat 

kekurangan pemahaman dalam hal manajemen utang, terutama dalam batasan yang sehat 

dalam pengelolaan kredit konsumsi, yang ditunjukkan oleh Pernyataan 4, di mana hampir 

setengah dari mahasiswa (49%) percaya bahwa kredit konsumsi boleh lebih dari 35% dari 

pendapatan. Hasil ini mencerminkan pengetahuan individu yang masih belum tepat dalam 

mengelola utang dan mengantisipasi implikasi finansial jangka panjang dari keputusan 

pinjaman.  

Kondisi ini berpotensi menimbulkan ancaman finansial yang berkelanjutan dalam 

jangka panjang, seperti kesulitan dalam menyelesaikan kewajiban utang dan terjerumus ke 

dalam lingkaran utang dan pinjaman online. Sebagai konsekuensi, peningkatan pendidikan 

dan kesadaran tentang manajemen utang serta pengelolaan pinjaman dengan bijaksana 

perlu lebih diperhatikan. Keterlibatan bersama antara pemerintah, lembaga keuangan, dan 

institusi pendidikan diperlukan untuk menyediakan program pendidikan keuangan yang 

menyeluruh kepada masyarakat, terutama kepada kalangan mahasiswa, agar mereka 

mampu mengatur keuangan mereka secara lebih efektif dan menghindari masalah 

keuangan yang mungkin timbul di masa mendatang. Terlebih dengan adanya fenomena 

pinjaman online yang kian marak meresahkan masyarakat.  

Asuransi merupakan salah satu pilar dari perencanaan keuangan yang kuat. 

Individu yang memiliki literasi keuangan yang baik memahami fungsi asuransi dan unsur-

unsurnya. Indikator penilaian untuk elemen ini mencakup pengetahuan tentang fungsi 

asuransi dalam melindungi aset dan merencanakan masa depan finansial, serta 

pemahaman tentang unsur-unsur yang terkait dengan polis asuransi. Mayoritas responden 

menunjukkan pemahaman yang kuat tentang peran asuransi dalam mengalihkan risiko 

keuangan. Jumlah responden menjawab dengan benar sebanyak 89% pada pernyataan 5. 

Pemahaman terkait terminologi asuransi, seperti yang tercermin pada Pernyataan 6 dengan 

73%  menjawab dengan tepat. 

Investasi merupakan strategi yang krusial dalam mengembangkan kekayaan dan 

meraih tujuan keuangan jangka panjang secara efektif. Untuk mengevaluasi literasi 

keuangan individu dalam hal ini, indikator penilaian mencakup pemahaman tentang 

hubungan antara tingkat bunga dan investasi emas, pemahaman tentang perubahan harga 

saham selama periode pandemi, penilaian risiko dan pengembalian investasi, serta 

pemahaman tentang hubungan antara kebijakan ekspor dan investasi saham. Hasil survey 

menunjukkan pemahaman tentang keputusan investasi masih bervariasi, seperti pada 

Pernyataan 7 dan 8. Sebagian besar mahasiswa (70%) menjawab dengan salah untuk 

pernyataan terkait tingkat suku bunga yang tinggi tidak dan kaitannya dengan berinvestasi 

dalam emas. Mayoritas mahasiswa juga memiliki pengetahuan yang terbatas mengenai 

suku bunga dan jenis investasi properti, terbukti dengan 58% responden menjawab dengan 

tidak tepat. Pada pernyataan 9, mayoritas mahasiswa (90%) menyadari hubungan antara 



Journal of Ecotourism and Rural Planning, Volume: 1, Nomor 4, 2024 7 of 12 

 

 

https://economics.pubmedia.id/index.php/jerp 

return tinggi dalam investasi dengan risiko yang besar. Namun, terdapat ketidakpastian 

atau kebingungan dalam memahami hubungan antara kebijakan pemerintah dan kinerja 

saham, yang ditunjukkan oleh Pernyataan 10, di mana lebih dari separuh responden (63%) 

memilih jawaban yang tidak benar dan percaya bahwa larangan ekspor produk 

pertambangan dapat menjadi saat yang tepat untuk membeli saham perusahaan 

pertambangan.  

Hasil survey dalam penelitian ini selaras dengan hasil survei OJK yang 

menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan di pasar modal masih pada angka rendah, 

yakni 4,11% pada tahun 2022. Sebagian besar masyarakat belum memiliki pemahaman yang 

memadai tentang investasi di pasar modal (Otoritas Jasa Keuangan, 2022a). Perlu dilakukan 

upaya dan sinergi lembaga keuangan serta pemerintah demi memperkuat industri 

keuangan dalam masyarakat di beberapa sektor keuangan yang menjadi perantara 

masyarakat untuk berinvestasi. Pasar modal adalah salah satu wadah investasi bagi 

masyarakat umum. 

Rendahnya tingkat literasi keuangan terkait dengan investasi dan pasar modal 

bermuara berkaitan dengan risiko dan kompleksitas yang memerlukan pemahaman yang 

baik. Kurangnya literasi keuangan dapat mengakibatkan ketidakmampuan untuk 

memahami risiko dan potensi imbal hasil dari investasi di pasar modal. Hal ini dapat 

mengakibatkan pengambilan keputusan investasi yang kurang tepat atau bahkan 

merugikan bagi generasi Z. 

Tingkat literasi keuangan yang rendah juga dapat menghambat partisipasi 

masyarakat dalam investasi di pasar modal (van Rooij dkk., 2011). Tanpa pemahaman yang 

memadai, banyak orang mungkin merasa tidak nyaman atau bahkan takut untuk terlibat 

dalam investasi tersebut. Akibatnya, kesempatan untuk mendapatkan keuntungan dari 

pertumbuhan pasar modal dapat terlewatkan. 

Pemahaman keuangan yang baik juga dapat bermuara pada investasi pada 

perusahaan berkelanjutan dan peduli dengan lingkungan. Aktivitas bisnis bertujuan tidak 

hanya untuk memaksimalkan keuntungan bagi para investor dan kreditur, namun juga 

memperhatikan kepentingan masyarakat dan lingkungan (Ainy & Barokah, 2019; Ariesanti, 

2017; Barokah & Ainy, 2016; R. Hidayah et al., 2023; Prakosa et al., 2024).  

Oleh karena itu, penting bagi pemerintah, lembaga keuangan, dan lembaga 

pendidikan untuk meningkatkan upaya dalam meningkatkan literasi keuangan terkait 

pasar modal. Melalui pendidikan, pelatihan, dan penyediaan informasi yang mudah 

diakses, diharapkan masyarakat dapat meningkatkan pemahaman mereka tentang 

investasi di pasar modal. Dengan demikian, mereka dapat mengambil keputusan investasi 

yang lebih cerdas dan memanfaatkan potensi pertumbuhan pasar modal secara maksimal. 

Tabel 3. Skor Literasi Keuangan 

Minimum Maksimum Rata-rata 

40 100 69.9 

Rendah Moderat Tinggi 

35 55 10 
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 Evaluasi tingkat literasi keuangan diklasifikasikan ke dalam tiga kategori sesuai 

mengkuti (Soejono & Mendari, 2018). Literasi keuangan dengan nilai sama dengan atau 

kurang dari 60 (0 ≤ LK ≤ 60) dikelompokkan dalam kategori rendah. Kategori moderat 

mencakup skor literasi keuangan dengan nilai dari 60 tetapi kurang dari atau sama dengan 

80 (60 < LK ≤ 80). Seseorang dikategorikan memiliki literasi keuangan tinggi jika skor lebih 

dari 80 (LK> 80).  

 Tabel 3 menampilkan statistik deskriptif dari skor literasi keuangan, yang meliputi 

nilai minimum, maksimum, dan rata-rata dari seluruh responden. Skor literasi keuangan 

berkisar dari 40 hingga 100, dengan rata-rata skor literasi keuangan sebesar 69.9 yakni 

dalam kategori moderat. Sejumlah 35 responden memiliki skor literasi yang rendah, 55 

responden termasuk dalam kategori moderat, dan hanya 10 responden yang memiliki 

literasi keuangan yang tinggi. 

Tabel 4. Tingkat Literasi Keuangan Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Skor Literasi Keuangan 

Laki-Laki 68.75 

Perempuan 70.67 

 

Tabel 4 membandingkan tingkat literasi keuangan berdasarkan jenis kelamin. Hasil 

menunjukkan perempuan memiliki skor literasi keuangan yang sedikit lebih tinggi 

dibandingkan dengan laki-laki. Meskipun perbedaan ini tidak signifikan, menurut survey 

perempuan  memiliki tingkat pemahaman keuangan yang sedikit lebih baik daripada laki-

laki.  

Tabel 5. Skor Literasi Keuangan per Elemen 

Elemen Laki-laki Perempuan 

Konsep Dasar Keuangan 95 94 

Tabungan dan Pinjaman 62.5 69.1 

Asuransi 78.75 82.5 

Investasi 53.75 53.75 

Tabel 5 mengungkapkan data mengenai skor literasi keuangan yang terbagi 

berdasarkan elemen literasi keuangan, dengan pembagian antara responden berjenis 

kelamin laki-laki dan perempuan. Skor rata-rata literasi keuangan untuk setiap elemen 

cenderung berbeda antara responden laki-laki dan perempuan. Pada elemen konsep dasar 

keuangan, rata-rata skor untuk laki-laki adalah 95, sementara untuk perempuan adalah 94. 

Hasil ini menunjukkan pemahaman yang tinggi dari kedua kelompok gender terhadap 

konsep dasar keuangan. Pada elemen tabungan dan pinjaman, terdapat perbedaan yang 

cukup signifikan antara laki-laki dan perempuan, dengan rata-rata skor masing-masing 

adalah 62.5 dan 69.1, mengindikasikan pemahaman yang lebih baik dari perempuan dalam 

pengetahuan tentang tabungan dan pinjaman.  

Perempuan memiliki rata-rata skor yang sedikit lebih tinggi yakni 82.5 dibandingkan 

dengan laki-laki dengan skor 78.75 dalam pengetahuan dasar asuransi yang menandakan 

pemahaman yang lebih baik dalam hal asuransi. Baik laki-laki maupun perempuan 
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memiliki rata-rata skor yang sama untuk elemen investasi, dengan kecenderungan skor 

yang rendah yakni 53.75. Angka yang sama diraih menunjukkan bahwa kelompok laki-laki 

dan perempuan memiliki pemahaman yang sebanding dalam hal investasi. Dari hasil ini, 

dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan dalam tingkat literasi keuangan antara laki-

laki dan perempuan, khususnya dalam hal manajemen tabungan dan pinjaman serta 

pemahaman tentang asuransi. 

Kesimpulan 

Penelitian iini menginvestigasi tingkat literasi keuangan generasi muda, khususnya 

mahasiswa di Yogyakarta, dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan analisis 

statistik deskriptif. Melalui pengumpulan data menggunakan kuesioner, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa skor rata-rata literasi keuangan mahasiswa berada dalam kategori 

moderat. Mahasiswa memiliki tingkat pemahaman yang bervariasi terhadap konsep-

konsep keuangan. Di satu sisi, mayoritas responden memiliki pemahaman yang baik 

tentang beberapa aspek literasi keuangan, seperti nilai tukar mata uang dan fungsi asuransi. 

Namun, masih terdapat kekurangan dalam pemahaman manajemen utang dan investasi. 

Diperlukan kerjasama dalam meningkatkan literasi keuangan dari pemerintah, lembaga 

keuangan, dan lembaga pendidikan. Program sosialisasi dan seminar dapat menjadi wadah 

proses transfer knowledge mengenai keuangan untuk masyarakat luas, termasuk kalangan 

mahasiswa. Penelitian selanjutnya bisa diperkaya dengan memperluas sampel dan 

populasi, serta memperdalam studi mengenaik faktor yang mempengaruhi literasi 

keuangan. 
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